HUBUNGAN KETERAMPILAN PROSES SAINS DENGAN HASIL BELAJAR MAHASISWA CALON GURU BIOLOGI PADA MATAKULIAH PRAKTIKUM ANATOMI HEWAN TAHUN AKADEMIK 2017/2018 by Agustina, Putri et al.
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN SAINS 
“Mengintregasikan Nature dan Nurture untuk  
Memberdayakan HOTS di Era Disrupsi” 
Surakarta, 27 Oktober 2018 
 
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Sains (SNPS) 2018 | 66 
 
 
HUBUNGAN KETERAMPILAN PROSES SAINS DENGAN HASIL 
BELAJAR MAHASISWA CALON GURU BIOLOGI PADA MATAKULIAH 










 Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta, Sukoharjo, 57162 
2
 Prodi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 57126 
 
Email Korespondensi: pa182@ums.ac.id 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Keterampilan Proses Sains (KPS) dengan hasil 
belajar mahasiswa pada praktikum Anatomi Hewan. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi 
FKIP UMS pada bulan Februari sampai Juli 2018 tahun ajaran 2017/2018.  Penelitian ini adalah 
penelitian korelasional. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang menempuh mata kuliah 
praktikum Anatomi Hewan pada semester genap tahun akademik 2017/2018 yang berjumlah 207 orang. 
Sampel diambil 77 orang mahasiswa yang dihitung berdasarkan rumus Taro Yamane. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Data KPS diperoleh berdasarkan hasil observasi dan 
dokumentasi sedangkan data hasil belajar diperoleh dari nilai akhir praktikum Anatomi Hewan. Analisis 
data hubungan KPS dengan hasil belajar mahasiswa dihitung menggunakan perhitungan korelasi Product 
Moment Pearson, dengan bantuan SPSS 18.0 for Windows. Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang kuat antara KPS dengan hasil belajar mahasiswa calon guru Biologi pada praktikum 
Anatomi Hewan. 
Kata Kunci: keterampilan proses sains, hasil belajar mahasiswa, praktikum  
Pendahuluan 
Biologi merupakan bagian dari Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Sebagai bagian 
dari IPA, Biologi memiliki karakteristik 
yang khas dibandingkan dengan cabang 
ilmu lainnya. Biologi sebagai sains 
mengandung 4 unsur utama yaitu: proses 
(scientific process), produk (scientific 
knowledge), sikap (scientific attitude), dan 
teknologi (Carin, A.A., 1997). Biologi 
berkaitan dengan cara mencari tahu dan 
memahami alam secara sistematis, sehingga 
Biologi bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta, konsep, 
prinsip, dan atau teori saja tetapi juga 
merupakan proses penemuan (Departemen 
Pendidikan Nasional, 2001). Hakekat 
biologi sebagai ilmu diarahkan pada 
pemahaman Biologi sebagai kumpulan 
pengetahuan, Biologi sebagai suatu proses 
investigasi, Biologi sebagai kumpulan nilai, 
dan Biologi sebagai bagian dari kehidupan 
sehari-hari (Rudyatmi, dkk., 2017).  
Hakekat Biologi sebagai ilmu seperti 
dijelaskan sebelumnya berimplikasi pada 
tuntutan bagaimana Biologi dibelajarkan. 
Matapelajaran Biologi di sekolah 
dikembangkan melalui kemampuan berpikir 
analitis, induktif, dan deduktif dalam 
mengenali dan menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan peristiwa alam 
sekitar. Selama proses pembelajaran, siswa 
dituntut aktif dalam menemukan konsep-
konsep utama dari materi Biologi baik 
melalui kegiatan observasi, eksperimen, 
membuat gambar, grafik, tabel, dan 
mengkomunikasikan hasilnya pada orang 
lain. Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional (Permendiknas) Nomor 22 Tahun 
2006 tentang Standar Isi untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah 
menyatakan bahwa pembelajaran IPA di 
tingkat SMP/MTs menekankan pada 
pemberian pengalaman belajar secara 
langsung melalui penggunaan dan 
pengembangan keterampilan proses dan 
sikap ilmiah.  
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Keterampilan proses sains (KPS) 
didefinisikan sebagai kemampuan mental, 
fisik, dan kompetensi yang digunakan 
sebagai alat yang diperlukan untuk 
pembelajaran sains dan teknologi yang 
efektif seperti pemecahan masalah, 
perkembangan individu, dan perkembangan 
sosial (Akinbobola, 2010). Keterampilan 
proses melibatkan keterampilan-
keterampilan kognitif atau intelektual, 
manual, dan sosial. Keterampilan kognitif 
atau intelektual terlibat karena dengan 
melakukan keterampilan proses siswa 
menggunakan pikirannya. Keterampilan 
manual jelas terlihat dalam keterampilan 
proses karena melibatkan penggunaan alat 
dan bahan, pengukuran, penyusunan atau 
perakitan alat. Keterampilan sosial 
dimaksudkan bahwa siswa berinteraksi 
dengan sesamanya dalam proses 
pembelajaran (Rustaman, N., dkk., 2005).   
KPS perlu dilatihkan kepada siswa 
dengan alasan: (1) sains tidak bisa 
dipisahkan dari metode ilmiah; (2) belajar 
sains tidak hanya sekedar mengetahui 
materi sains tetapi cara mendapatkan materi 
sains tersebut; serta (3) KPS merupakan 
keterampilan belajar sepanjang hayat yang 
dapat digunakan tidak hanya untuk 
mempelajari ilmu tetapi juga dalam 
kehidupan sehari-hari (Ely Rudyatmi, 
Endah Peniati, Ning Setiati, 2017). Namun, 
fakta di lapangan menunjukkan bahwa 
pembelajaran Biologi kurang melatihkan 
KPS. Salah satu faktor kurang 
dilatihkannya KPS adalah kemampuan guru 
yang kurang dalam melatihkan KPS pada 
proses pembelajaran yang dilaksanakan. 
Hal ini menuntut Lembaga Pendidikan 
Tenaga Kependidikan (LPTK) seperti 
Program Studi Pendidikan Biologi FKIP 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
(UMS) untuk melatihkan KPS kepada 
mahasiswa calon guru.  
Mahasiswa calon guru perlu dilatih 
untuk mengembangkan KPS karena guru 
dituntut untuk dapat melatihkan KPS 
kepada siswa. KPS dapat dilatihkan melalui 
pembelajaran berbasis praktikum. 
Praktikum merupakan salah satu jenis 
metode pembelajaran yang sering 
digunakan dalam pembelajaran sains 
termasuk Biologi. Praktikum dalam 
pembelajaran Biologi merupakan salah satu 
hal penting dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran Biologi terutama dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran. Beberapa 
ahli mengemukakan pendapatnya tentang 
metode pembelajaran praktikum dalam 
pembelajaran IPA termasuk Biologi. 
Hodson (1996) dalam Hayat, dkk. (2011) 
menyatakan bahwa pelaksanaan praktikum 
dalam pembelajaran IPA dapat: (a) 
memotivasi siswa dan merangsang minat 
serta hobinya; (b) mengajarkan 
keterampilan-keterampilan yang harus 
dilakukan di laboratorium; (c) membantu 
perolehan dan pengembangan konsep; (d) 
membantu mengembangkan konsep IPA 
dan keterampilan-keterampilan dalam 
mengaplikasi konsep tersebut; (e) 
menanamkan sikap ilmiah; serta (f) 
mengembangkan aspek keterampilan sosial. 
Praktikum Anatomi Hewan 
merupakan salah satu matakuliah wajib di 
Prodi Pendidikan Biologi FKIP UMS. 
Praktikum Anatomi Hewan didesain 
diambil pada semester IV. Karakteristik 
materi praktikum Anatomi Hewan yaitu 
mempelajari struktur anatomi hewan mulai 
dari Classis Pisces sampai dengan 
Mammalia. Matakuliah ini menuntut 
kemampuan mahasiswa dalam 
menggunakan alat bedah, melakukan 
penyayatan, mengamati dan 
mengidentifikasi organ sehingga KPS 
sangat diperlukan pada praktikum ini. 
Melalui pengembangan KPS diharapkan 
hasil belajar akhir praktikum Anatomi 
Hewan dapat meningkat. Hal ini sesuai 
hasil penelitian Khairi, dkk. (2016) yang 
menyatakan bahwa antara KPS dengan 
hasil belajar siswa memiliki hubungan yang 
kuat. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan KPS dengan hasil 
belajar mahasiswa calon guru Biologi pada 
praktikum Anatomi Hewan.  
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
korelasional. Penelitian korelasional 
menurut Emzir (2012) mendeskripsikan 
sebuah kondisi yang telah ada. Jenis 
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penelitian ini menggambarkan suatu 
pendekatan umum untuk penelitian yang 
berfokus pada penaksiran pada kovariasi 
diantara variabel yang muncul secara alami. 
Variabel yang diteliti pada penelitian ini 
adalah KPS (variabel x) dan hasil belajar  
(variabel y) pada matakuliah praktikum 
Anatomi Hewan. 
Penelitian dilaksanakan di 
Laboratorium Biologi Prodi P. Biologi 
FKIP UMS yang berlokasi di Jl. A. Yani 
Tromol Pos 1 Pabelan Kartasura Sukoharjo 
pada bulan Februari-Mei 2018. Populasi 
pada penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa 
Prodi P. Biologi FKIP UMS yang 
menempuh mata kuliah Praktikum Anatomi 
Hewan pada tahun akademik 2017/2018 
yang berjumlah 207 orang. Sampel diambil 
secara purposive sampling sebanyak 77 
orang (4 kelas) mengikuti rumus Taro 
Yamane (Riduwan, 2010). Parameter yang 
diteliti untuk KPS yaitu keterampilan 
pengamatan (observasi), keterampilan 
merekam data, keterampilan melakukan 
pengukuran, keterampilan memprediksi, 
keterampilan mengimplementasikan 
prosedur, keterampilan mengikuti instruksi, 
serta keterampilan berkomunikasi secara 
lisan sedangkan untuk hasil belajar adalah 
hasil belajar kognitif.  
Data pada penelitian ini berupa nilai 
KPS dan hasil belajar kognitif mahasiswa. 
KPS diperoleh dari hasil observasi KPS 
sedangkan hasil belajar kognitif diperoleh 
dari nilai akhir praktikum Anatomi Hewan. 
Instrumen pengumpulan data berupa 
observasi, dokumentasi, dan tes akhir 
praktikum. Analisis data menggunakan 
analisis deskriptif untuk menganalisis KPS 
dan hubungan antara KPS dengan hasil 
belajar dilakukan dengan perhitungan 
korelasi Product Moment Pearson  














    
 
(Arikunto, 2006)  
 
Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi antara nilai x   
dan nilai y 
Ʃx2 = Jumlah deviasi tiap nilai x dari  
rata-rata nilai x 
Ʃy2 = Jumlah deviasi tiap nilai y dari  
rata-rata nilai y 
Ʃxy = Jumlah hasil tiap nilai x dikali  
nilai y 
x = variabel x 
y = variabel y 
 
Interpretasi hasil perhitungan tersebut dapat 
digolongkan pada beberapa kategori 
menurut Sudijono (2010): 
Jika r = 0.00 – 0.20 maka artinya tidak ada  
korelasi antara variabel x dan y 
Jika r = 0.20 – 0.40 maka artinya terdapat  
korelasi yang rendah antara 
variabel x dan y 
Jika r = 0.40 – 0.70 maka artinya terdapat  
korelasi yang sedang antara 
variabel x dan y 
Jika r = 0.70 – 0.90 maka artinya terdapat  
korelasi yang tinggi antara variabel 
x dan y 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
a. Deskripsi Data KPS Mahasiswa 
Calon Guru Biologi pada Praktikum 
Anatomi Hewan 
 
Hasil observasi dan perhitungan 
skor KPS mahasiswa calon guru 
Biologi pada praktikum Anatomi 
Hewan disajikan pada Tabel 1.
  
Tabel 1. Skor KPS Mahasiswa Calon Guru Biologi pada Praktikum Anatomi Hewan 
Materi Nilai KPS Kategori 
Amphibia 81.36 Sangat Baik 
Reptilia 75.24 Baik 
Aves 77.80 Baik 
Rata-Rata 78.13 Baik 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa skor 
KPS mahasiswa calon guru Biologi 
secara rata-rata masuk dalam kategori 
baik dengan skor rata-rata 78.13. Jika 
dilihat skor setiap materi, maka skor 
tertinggi ada pada materi Amphibia 
dengan skor 81.36 sedangkan skor 
terendah pada materi Reptilia dengan 
skor 75.24. Jika dianalisis per aspek 
maka dapat disajikan pada Tabel 2.  
Tabel 2. Analisis Skor KPS per Aspek 
Aspek Materi Rata-
Rata Amphibia Reptilia Aves 
Melakukan pengamatan (observasi) 3.60 3.70 3.29 3.53 
Merekam data 3.53 3.29 3.44 3.42 
Melakukan pengukuran 1.53 0.83 1.12 1.16 
Memprediksi 3.06 2.97 2.84 2.96 
Mengimplementasikan prosedur 2.91 2.86 2.99 2.92 
Mengikuti instruksi 2.01 1.95 1.99 1.98 
Berkomunikasi 3.70 3.21 3.78 3.56 
Total 20.3 18.8 19.4 19.5 
Rata-Rata 2.91 2.69 2.78 2.79 
Nilai KPS 81.3 75.2 77.8 78.1 
 
Berdasarkan analisis pada Tabel 
2, diketahui bahwa skor tiap aspek KPS 
pada setiap materi berbeda-beda. Aspek 
keterampilan melakukan pengamatan 
(observasi) tertinggi pada materi 
Reptilia dan terendah pada materi Aves. 
Aspek keterampilan merekam data 
tertinggi pada materi Amphibia dan 
terendah pada materi Reptilia. Aspek 
keterampilan melakukan pengukuran 
tertinggi pada materi Amphibia dan 
terendah pada materi Reptilia. Aspek 
keterampilan memprediksi tertinggi 
pada materi Amphibia dan terendah 
pada materi Aves. Aspek keterampilan 
mengimplementasikan prosedur tertingi 
pada materi Aves dan terendah pada 
materi Reptilia. Aspek keterampilan 
mengikuti instruksi tertinggi pada 
materi Amphibia dan terendah pada 
materi Reptilia. Jika dilihat rata-rata 
maka skor KPS tertinggi ada pada 
materi Amphibia sedangkan terendah 
pada materi Reptilia. 
 
b. Deskripsi Data Hasil Belajar 
Mahasiswa Calon Guru Biologi pada 
Praktikum Anatomi Hewan 
Data hasil belajar mahasiswa 
calon guru Biologi pada matakuliah 
Praktikum Anatomi Hewan dapat 
disajikan secara deskriptif pada Tabel 3.
  
Tabel 3. Deskripsi Data Hasil Belajar Mahasiswa Calon Guru Biologi pada  
Matakuliah Praktikum Anatomi Hewan 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Hasil_Belajar 77 50.00 86.00 67.1558 8.99132 
Valid N (list wise) 77     
 
Tabel 3 menunjukkan rata-rata 
hasil belajar mahasiswa pada 
matakuliah Praktikum Anatomi Hewan 
sebesar 67.15. Jika dilihat secara 
keseluruhan, rata-rata hasil belajar 
masuk dalam kategori cukup. Sebaran 
nilai akhir pada matakuliah Praktikum 
Anatomi Hewan cukup bervariasi. Hal 
ini dikarenakan nilai akhir tergantung 
pada lebih dari satu komponen seperti 
presensi, nilai pretest, laporan, dan 
responsi akhir praktikum. Namun, 
secara umum gambaran nilai KPS 
berkaitan dengan hasil belajar karena 
jika dilihat dari data nilai akhir 
praktikum maka dapat diketahui bahwa 
semakin tinggi nilai KPS maka nilai 
akhir praktikum semakin tinggi.  
c. Hubungan antara KPS dengan Hasil 
Belajar Mahasiswa pada Praktikum 
Anatomi Hewan 
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Data hasil belajar yang diperoleh 
dari nilai akhir matakuliah Praktikum 
Anatomi Hewan dan KPS yang 
diperoleh dari hasil observasi kemudian 
dianalisis hubungannya melalui analisis 
regresi dengan bantuan SPSS 18. for 
Windows. Hasil analisis disajikan pada 
Tabel 4.  
 
Tabel 4. Hasil Analisis Hubungan antara Hasil Belajar dengan KPS  
Mahasiswa Calon Guru Biologi pada Matakuliah Praktikum Anatomi Hewan 
 Correlations 
  Hasil_Belajar KPS 
Hasil_Belajar Pearson Correlation 1 .775
** 
Sig. (2-tailed)  .001 
N 77 77 
KPS Pearson Correlation .775
** 1 
Sig. (2-tailed) .001  
N 77 77 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa 
besarnya r adalah 0.775 yang berarti 
ada hubungan yang kuat antara KPS 
dengan hasil belajar mahasiswa pada 




KPS menurut Rustaman (2005) 
adalah keterampilan yang dapat 
digunakan untuk memahami fenomena 
yang terjadi di sekitar siswa. 
Keterampilan ini diperlukan untuk 
mengembangkan dan menerapkan 
konsep, prinsip, dan hukum yang ada 
pada sains. Settlage & Southerland 
(2012) menyatakan bahwa keterampilan 
proses menggambarkan hal-hal yang 
seharusnya dilakukan siswa dalam 
mempelajari sains, tidak hanya sekedar 
pengalaman mendengarkan maupun 
menyerap materi.  
KPS menurut Dimyati (2013) dapat 
dibagi menjadi dua yaitu KPS dasar 
(mengobservasi, mengklasifikasi, 
memprediksi, mengukur, menyimpul-
kan, dan mengkomunikasikan) dan KPS 
terintegrasi (mengidentifikasi variabel, 
membuat tabulasi data, menyajikan 
data, menggambarkan hubungan antar 
variabel, mengumpulkan dan mengolah 
data, menganalisa penelitian, menyusun 
hipotesis, mendefinisikan variabel 
secara operasional, merancang 
penelitian, dan melaksanakan 
eksperimen). Pada penelitian ini aspek 
KPS yang diteliti dimodifikasi dari 
Dimyati (2013), Risnani (2017) dan 
Rustaman (2005) menjadi 7 aspek 
yaitu: (1) melakukan pengamatan 
(observasi); (2) merekam data; (3) 
melakukan pengukuran; (4) mem-
prediksi; (5) mengimplementasikan 
prosedur; (6) mengikuti instruksi; serta 
(7) berkomunikasi. Berdasarkan data 
pada Tabel 2, skor tiap aspek KPS 
berbeda-beda pada setiap materi yang 
dilatihkan di praktikum Anatomi 
Hewan.  
Mengamati (observasi) merupakan 
KPS dasar dari seluruh aspek KPS. 
Mengamati meliputi kemampuan 
menggunakan seluruh indera yang 
dimiliki dan mengumpulkan/ 
menggunakan fakta yang relevan 
(Rudyatmi, dkk., 2017). Berdasarkan 
Tabel 2, rata-rata skor aspek mengamati 
dari ketiga materi yang dilatihkan 
adalah 3.53 dan masuk dalam kategori 
baik. Pengamatan (observasi) 
merupakan aktivitas pengamatan yang 
melibatkan panca indera secara 
langsung dalam suatu kegiatan. 
Praktikum merupakan salah satu 
wahana terbaik untuk mengembangkan 
keterampilan mengamati. Pada 
pelaksanaan praktikum, peserta didik 
benar-benar dihadapkan pada objek 
yang nyata yang menuntut 
digunakannya seluruh indera agar dapat 
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memenuhi keterampilan mengamati 
(Trianto, 2012).  
Aspek KPS yang teramati pada 
praktikum Anatomi Hewan selanjutnya 
adalah aspek keterampilan merekam 
data. Keterampilan merekam data ini 
praktikan dinilai dalam kemampuan 
menyebutkan nama organ dari hewan 
yang diamati, membedah tubuh hewan 
sesuai dengan urutannya, membedakan 
bentuk-bentuk organ dalam hewan yang 
diamati, memahami fungsi pada setiap 
bagian organ pada hewan yang diamati. 
Rata-rata skor aspek keterampilan 
merekam data seperti yang tertera pada 
Tabel 2 adalah 3.42.  
Keterampilan mengukur yaitu 
membandingkan kuantitas yang tidak 
diketahui dengan jumlah yang 
diketahui, menggunakan angka dengan 
bantuan alat ukur, mencari jawaban 
dengan menggunakan rumus atau 
melakukan suatu perhitungan. 
Keterampilan ini lebih ke arah siswa 
menggunakan preparat dan membaca 
pengukuran menggunakan satuan 
ukuran yang tepat (Rauf, Rasul, 
Mansor, Othman, & Lyndon, 2013). 
Keterampilan melakukan pengukuran 
praktikan dinilai kemampuan mengukur 
objek yang diamati, kemampuan 
mengukur dimensi objek, 
membandingkan ukuran organ yang 
diamati, kemampuan mengukur jarak 
antar organ pada objek yang diamati. 
Keterampilan melakukan pengukuran 
menurut Rudyatmi, dkk. (2013) akan 
berkembang jika dilakukan berulang-
ulang. 
Keterampilan memprediksi 
merupakan salah satu aspek KPS yang 
dapat berkembang setelah proses 
pengamatan. Penggunaan pola yang 
telah ditemukan pada saat melakukan 
pengamatan dapat digunakan untuk 
mengemukakan kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi pada 
fenomena yang serupa. Sehingga, 
proses memprediksi merupakan suatu 
proses penalaran logis berdasarkan hasil 
pengamatan (Rudyatmi, dkk., 2013). 
Keterampilan memprediksi meliputi 
keterampilan mengajukan perkiraan 
mengenai sesuatu yang belum terjadi 
berdasarkan kecenderungan ataupun 
pola yang sudah ada, mengembangkan 
sebuah asumsi tentang hasil yang 
diharapkan. Keterampilan ini yang 
dinilai meliputi kemampuan 
menggunakan pengalaman yang lalu, 
mengajukan perkiraan hasil yang akan 
terjadi ketika praktikum, mampu 
menjawab pertanyaan berdasarkan 
kemiripan organ setiap classisnya, 
mampu mengerti dan memahami suatu 
sistem pada tubuh objek berdasarkan 
pengetahuan praktikan. Yang paling 
sering dilakukan oleh praktikan dalam 
aspek ini ketika praktikan melakukan 
pembedahan terhadap preparat yang 
akan diamati, mereka harus mampu 
membedah dengan benar dan tidak 
merusak organ anggota tubuh preparat 
yang lainnya. Sehingga keterampilan 
memprediksi ini sangat di perlukan. 
Keterampilan mengimplementasikan 
prosedur yang diamati pada penelitian 
ini meliputi kemampuan melaksanakan 
prosedur laboratorium yang telah 
dibuat, kemampuan dapat 
melaksanakan aturan ketika praktikum 
berlangsung, kemampuan melaksa-
nakan tatacara penggunaan alat dan 
bahan dengan benar. 
Keterampilan berkomunikasi 
merupakan kemampuan untuk 
menguraikan dengan jelas dan cermat 
apa yang telah dilakukan. 
Menyusunnya dalam berbagai sarana 
komunikasi (di depan kelas, diskusi, 
seminar, dsb.), menggambarkan 
hasilnya melalui gambar, skema, grafik 
adalah kemampuan yang dapat 
dikembangkan pada diri siswa 
(Rudyatmi, dkk., 2013). Membaca 
tabel, grafik atau diagram, 
menggambarkan data empiris dengan 
grafik, tabel atau diagram, menjelaskan 
hasil percobaan, menyusun dan 
menyampaikan laporan secara 
sistematis dan jelas. Pada keterampilan 
berkomunikasi ini praktikan dinilai 
mengenai kemampuan dalam 
menyebutkan nama organ secara lisan, 
menulis hasil diskusi dan pembahasan, 
menggambar organ hewan, memberikan 
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keterangan dan informasi lainnya 
mengenai hewan yang diamati. 
Keterampilan proses sains sangat 
penting dalam pembelajaran, karena 
belajar akan terus berlanjut sepanjang 
hidup, setiap individu juga akan 
melakukan suatu penafsiran, perkiraan 
dan bukti dalam temuan 
dikehidupannya. Jika keterampilan ini 
tidak dikembangkan, siswa akan 
kesulitan dalam menafsirkan 
pengetahuan yang didapat. Oleh karena 
itu, sangat penting untuk masa depan 
siswa akan diberikan keterampilan 
proses sains di lembaga pendidikan 
(Karamustafaoglu, 2011). Selain itu 
keterampilan proses sains menuntut 
siswa aktif dalam kegiatan yang sedang 
berlangsung, sehingga siswa dapat 
berpikir kritis, kreatif, memiliki 
kepercayaan diri yang lebih dalam 
mengajukan pendapat dan 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
Melatihkan keterampilan proses sains 
bagi mahasiswa calon guru Biologi ini 
sangat penting, sebab kelak mereka 
akan menjadi guru yang seharusnya 
memiliki keterampilan yang lebih 
dalam proses sains. Sehingga akan 
dapat mengajarkan kepada siswa-siswi 
mereka untuk menjadi generasi muda 
yang maju, memiliki tingkat keingin 
tahuan yang tinggi, kreatif dan berpikir 
kritis yang tinggi serta memiliki kinerja 
ilmiah yang bagus. 
Hasil analisis korelasi antara KPS 
dengan hasil belajar mahasiswa seperti 
tercantum pada Tabel 4 menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang kuat antara 
KPS dengan hasil belajar mahasiswa 
pada matakuliah Praktikum Anatomi 
Hewan. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Khairi, dkk. (2016) yang 
menyatakan bahwa KPS dan hasil 
belajar memiliki hubungan yang kuat. 
Artinya, semakin tinggi KPS semakin 
meningkat hasil belajar siswa. 
Penelitian Rizal (2014) menunjukkan 
bahwa ada korelasi positif antara KPS 
dengan penguasaan konsep IPA. 
Artinya, perubahan yang terjadi pada 
KPS akan diikuti secara positif oleh 
perubahan penguasaan konsep IPA 
siswa. Praktikum menjadi wahana yang 
baik untuk pengembangan KPS. Hal ini 
didukung penelitian Lepiyanto (2014) 
bahwa pembelajaran berbasis 
praktikum memberikan kesempatan 
kepada mahasiswa calon guru untuk 
berlatih mengembangkan pembelajaran 
berbasis KPS.  
Simpulan, Saran, dan Rekomendasi 
Hasil penelitian dan analisis data 
menunjukkan bahwa skor KPS mahasiswa 
calon guru Biologi secara rata-rata masuk 
dalam kategori baik dengan skor rata-rata 
78.13. Jika dilihat skor setiap materi, maka 
skor tertinggi ada pada materi Amphibia 
dengan skor 81.36 sedangkan skor terendah 
pada materi Reptilia dengan skor 75.24. 
Skor tiap aspek KPS pada setiap materi 
berbeda-beda.  
Aspek keterampilan melakukan 
pengamatan (observasi) tertinggi pada 
materi Reptilia dan terendah pada materi 
Aves. Aspek keterampilan merekam data 
tertinggi pada materi Amphibia dan 
terendah pada materi Reptilia. Aspek 
keterampilan melakukan pengukuran 
tertinggi pada materi Amphibia dan 
terendah pada materi Reptilia. Aspek 
keterampilan memprediksi tertinggi pada 
materi Amphibia dan terendah pada materi 
Aves.  
Aspek keterampilan mengimple-
mentasikan prosedur tertingi pada materi 
Aves dan terendah pada materi Reptilia. 
Aspek keterampilan mengikuti instruksi 
tertinggi pada materi Amphibia dan 
terendah pada materi Reptilia. Jika dilihat 
rata-rata maka skor KPS tertinggi ada pada 
materi Amphibia sedangkan terendah pada 
materi Reptilia. Hasil analisis korelasi 
menunjukkan bahwa besarnya r adalah 
0.775 yang berarti ada hubungan yang kuat 
antara KPS dengan hasil belajar mahasiswa 
pada matakuliah Praktikum Anatomi 
Hewan. 
73 | Mengintegrasikan Nature dan Nurture untuk Memberdayakan HOTS di Era Disrupsi 
 
Daftar Pustaka 
Akinbobola, A.O. (2010). Analysis of 
Science Process Skills in West African 
Senior Secondary School Certificate 
Physics Practical Examinations in 
Nigeria. American Eurasian Journal of 
Science Research. 5(4): 234-240. 
Carin, A.A. (1997). Teaching Modern 
Science 7 Ed. Merrill Pub. Co.  
Departemen Pendidikan Nasional. (2001). 
Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata 
Pelajaran Biologi untuk SMA. Jakarta: 
Puskurbuk.  
Dimyati. (2013). Belajar dan 
pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 
Hayat, M.S., dkk. (2011) Pembelajaran 
Berbasis Praktikum pada Konsep 
Invertebrata untuk Pengembangan 
Sikap Ilmiah Siswa. Bioma. 2(2): 141-
152. 
Karamustafaoglu, S. (2011). Improving the 
Science Process Skills Ability of 
Science Student Teachers Using I 
Diagrams. Eurasian J. Phys. Chem. 
Educ , 3 (1), 26-38. 
Khairi, M., dkk. (2016). Hubungan 
Keterampilan Proses Sains dengan 
Hasil Belajar Siswa Melalui 
Pemanfaatan Media Alami Dipandu 
Modul pada Submateri Invertebrata di 
Mas Babun Najah Kota Banda Aceh. 
Jurnal EduBio Tropika. 4(2): 49-52.  
Lepiyanto, A. (2014). Analisis 
Keterampilan Proses Sains pada 
Pembelajaran Berbasis Praktikum. 
Bioedukasi: Jurnal Pendidikan Biologi 
Universitas Muhammadiyah Metro. 
5(2): 156-161. 
Rauf, R. A., Rasul, M. S., Mansor, A. N., 
Othman, Z., & Lyndon, N. (2013). 
Inculcation of Science Process Skills in 
a Science Classroom. Asian Social 
Science , 9 (8), 47-57. 
Riduwan. (2010). Metode & Teknik 
Menyusun Proposal Penelitian. 
Bandung: Alfabeta.  
Risnani, L.Y. (2017). Kemampuan Calon 
Guru (Pre-Service Teacher) Biologi 
Merencanakan Pembelajaran Berbasis 
Keterampilan Proses Sains (Science 
Process Skills). Bioedukasi. 8(2): 102-
116. 
Rizal, M. (2014) Pengaruh Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing dengan Multi 
Representasi terhadap Keterampilan 
Proses Sains dan Penguasaan Konsep 
IPA Siswa SMP. Jurnal Pendidikan 
Sains, 2(3): 163.  
Rudyatmi, dkk. (2017). Sumber Belajar 
Penunjang PLPG 2017 
Matapelajaran/Paket Keahlian Biologi. 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Direktorat Jenderal Guru 
dan Tenaga Kependidikan. 
Rustaman, N., dkk. (2005). Strategi Belajar 
Mengajar Biologi. Bandung: 
Universitas Pendidikan Indonesia.  
Settlage, J., & Southerland, S.A. (2012) 
Teaching Science to Every Child: 
Using Culture as a Starting Point. New 
York and London: Routledge.  
Sudijono, A. (2010). Pengantar Statistik 
Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press.  
Trianto. (2012). Model Pembelajaran 
Terpadu: Konsep, Strategi, dan 
Implementasinya dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Jakarta: Bumi Aksara.  
 
 
 
